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Lawangwangi adalah galeri seni yang terletak di kota Bandung, 
Jawa Barat. Pada awalnya Lawangwangi diresmikan sebagai Art & Science 
Estate, sebuah infrastruktur yang menyerupai model Taman Seni dan Sains. 
Lawangwangi memiliki dari tiga fondasi utama perusahaan yang bergerak di 
bidang Art Gallery, Design Space dan kafe. Lawangwangi menyadari bahwa 
kota Bandung membutuhkan ruang kreatif yang dapat dinikmati kapan saja 
dan siapa saja, maka Lawangwangi membentuk sebuah kafe yang terletak 
pada lantai dua. Tujuan perancangan Lawangwangi adalah merancang interior 
yang merepresentasikan sebuah bangunan yang berintegrasi dengan 
kebudayaan lokal (sunda) pada desain interiornya. Dengan hadirnya desain 
interior yang mengusung kebudayaan lokal, sehingga dapat memberikan 
perasaan nyaman bagi para penggunanya serta memperkenalkan budaya 
sunda. Perancangan interior Lawangwangi meliputi area lobi, galeri dan kafe, 
menerapkan gaya modern retro dan mengangkat tema urban nature. Tema 
yang digunakan pada perancangan interior lobi, galeri dan kafe Lawangwangi 
Bandung adalah urban nature. Maksud dari kata urban mengacu kepada 
bangunan dan perilaku masyarakat perkotaan sekarang ini yang gemar 
melakukan relaksasi atau hang out bersama kerabat disebuah kafe. Sedangkan 
maksud dari nature yaitu kehidupan masyarakat yang saling berdampingan 
dengan alam. Penggunaan material kayu  merupakan cara menghadirkan 
suasana hangat, selain itu juga pengaplikasian kayu pada lantai berfungsi 
sebagai penanda arah sirkulasi. Selain kayu, terrazzo untuk lantai berfungsi 
baik untuk menahan beban yang berat, warna yang gelap dan bertekstur 
berguna untuk membiaskan sinar matahari yang masuk. Merespon lingkungan 
sekitar melalui aspek arsitektural dengan banyaknya penggunaan dinding kaca 
dimaksudkan agar mendapatkan suasana tanpa batas sehingga pengguna 
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merasakan kedekatan diri dengan lingkungan sekitar. Sedangkan material 
yang diaplikasikan pada plafon adalah PVC putih yang dikombinasikan 
dengan material lokal yaitu bambu. 
 
Kata Kunci: Kesenian, galeri seni, Bandung 
 





A. JUDUL  
PERANCANGAN INTERIOR LOBI, GALERI DAN KAFE 
LAWANGWANGI BANDUNG  
B. LATAR BELAKANG  
Seni terdiri dari berbagai jenis mulai dari seni musik, seni rupa, dan 
sebagainya. Banyak definisi seni yang diungkapkan oleh para ahli, salah 
satunya Ki Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa seni adalah segala 
perbuatan manusia yang timbul dari sifat indah, sehingga menggerakan jiwa 
perasaan manusia. Tanpa seni hidup manusia tidak akan indah, karena seni 
merupakan faktor terbentuknya keindahan.  
Meskipun seni penting dalam kehidupan, kebanyakan masyarakat 
masih kurang memperhatikan karya-karya seni yang telah dibuat oleh bakat 
yang ada. Galeri seni yang bertujuan sebagai media pengakuan atau promosi 
karya seni juga tidak menarik minat masyarakat untuk berkunjung kecuali para 
penikmat seni.  
Lawangwangi adalah galeri seni yang terletak di kota Bandung, 
Jawa Barat. Pada awalnya Lawangwangi diresmikan sebagai Art & Science 
Estate, sebuah infrastruktur yang menyerupai model Taman Seni dan Sains. 
Kemudian pertengahan tahun 2012, Lawangwangi berubah fungsi menjadi 
Creative Space, yang terdiri dari tiga fondasi utama perusahaan yang bergerak 
di bidang Art Gallery, Design Space dan kafe. Creative Space pada dasarnya 
mewadahi berbagai ide dan inovasi kreatif dari karya–karya yang merupakan 
persinggungan antara Seni, Kerajinan, Budaya serta Sains dan Teknologi. 
Seiring berkembangnya zaman, Lawangwangi menyadari bahwa kota Bandung 
membutuhkan ruang kreatif yang dapat dinikmati kapan saja dan siapa saja, 
maka Lawangwangi membentuk sebuah kafe yang terletak pada lantai dua. 
Guna kafe disini tak hanya menyajikan makanan dan minuman kepada 
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pengunjung, namun juga memperkenalkan seni dan menjadi media promosi  
barang – barang seni yang ada di galeri.  
Galeri seni ini selalu aktif mengadakan acara yang bertujuan 
mendekatkan pengunjung dengan segala hal yang berhubungan dengan seni. 
Seperti mengadakan pameran lukisan, pameran benda – benda seni artistik, 
pameran furnitur yang tentu sudah melalui seleksi dari kurator Lawangwangi 
sendiri. Diluar itu kafe Lawangwangi juga memfasilitasi band – band lokal 
untuk berkesempatan tampil di Lawangwangi corner.  
Lawangwangi dibangun di daerah dataran tinggi Dago, Warung 
Caringin, Mekarwangi, Bandung, Jawa Barat dengan luas lahan kurang lebih 
6.000 m2 memiliki luas bangunan sekitar 2.000 m2. Bangunan yang dirancang 
oleh Baskoro Tedjo ini, dibangun mulai pada tahun 2008 dan selesai di akhir 
tahun 2009. Gerbang Lawangwangi yang futuristik menunjukkan sebuah pintu 
masuk ke masa depan, didesain oleh Sarah Ginting yang menjuarai lomba 
Pembuatan Gerbang. 
Menurut sang pemilik, Ibu Andonowati, gaya bangunan 
Lawangwangi adalah Retro Modern. Retro kependekan dari Retrospektif yang 
berarti menghadirkan atau menampilkan kembali gaya – gaya lama sedangkan 
Modern berarti terbaru, mutakhir, sikap dan cara berpikir yang sesuai dengan 
tuntutan zaman. Konsep Retro dihadirkan melalui desain arsitektur bergaya 
kolonial yang pada tahun 1950 mendominasi desain arsitektur bangunan-
bangunan di Indonesia. Arsitektur gaya kolonial dipilih karena dianggap paling 
baik dan bersifat abadi.  
Dengan adanya kafe di lantai dua, bangunan ini tidak pernah sepi 
oleh pengunjung terutama pada akhir pekan. Banyaknya pengunjung yang 
datang, sebaiknya Lawangwangi memberikan kenyamanan dan kesan hangat 
baik pada bangunan dan interiornya. Seperti pada penataan layout yang tidak 
terencana karena pada awalnya bangunan ini tidak dipersiapkan untuk menjadi 
sebuah galeri. 
  
